BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam palgetansi yang
mempunyai peranan penting bagi pengukuran dan giemilkinerja sebuah
perusahaan. Perusahaan di Indonesia khususnyapaamsyang sudajo public
diharuskan untuk menyusun laporan keuangan seéiapdenya. Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (lAl,2009) laporan keuangan memypu tujuan untuk
memberikan informasi tentang posisi keuangan, jJaneian arus kas perusahaan
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan peadgporan dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menwamus&rtanggungjawaban
(stewardship manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka.

Banyak pihak yang menggunakan laporan keuangamaatden investor,
manajemen, dan pemerintah. Bagi pihak investorréapkeuangan berguna untuk
membantu menentukan apakah harus membeli,menateanmeenjual investasi
mereka. Bagi pihak manajemen laporan keuangan dkgumn sebagai bahan
pertimbangan dalam penyusunan rencana kegiatarsghexan di periode yang
akan datang. Bagi pihak pemerintah laporan keuadgamakan untuk mengatur
aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak skbagai dasar untuk
menyusun statistik pendapatan nasional dan lai(iAy2009).

Informasi yang dihasilkan laporan keuangan akamaahermanfaat bagi

pengguna laporan keuangan apabila informasi terseisajikan secara tepat



waktu dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa ketapataktu dalam penyajian
laporan keuangan ke publik sangat dibutuhkan da délarena itu tiap-tiap
perusahaan diharapkan tidak melakukan penundaaamdpknyajian laporan
keuangan. Asosiasi profesi akuntansi pada tahud ah melakukan penelitian
dan menyimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporampakan elemen pokok
bagi catatan laporan keuangan yang memadai (Dyertdugh dalam Bandi
dan Hananto, 2000)

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuaseyagat penting bagi
tingkat manfaat dan nilai laporan tersebut. Semakngkat jarak waktu antara
akhir periode akuntansi dengan tanggal penyampajaoran keuangan, maka
semakin banyak keuntungan yang dapat diperolehajasran keuangan tersebut
sedangkan semakin panjang periode antara akhimtalemgan penyampaian
laporan keuangan maka akan semakin tinggi kemoagkinformasi tersebut
dibocorkan pada pihak yang berkepentingan (Yulidaa Aloysia,2004). Selain
itu, informasi tersebut sudah tidakp to datesehingga akan mengurangi nilai
tambahnya bagi para pengguna informasi laporan nggume tersebut. Dengan
menyampaikan laporan keuangan secara tepat wakka mlgan mengurangi
kemungkinan terjadinya asimetri informasi yang ekaitannya dengan teori
agensi.

Ketepatan waktu juga dapat mempengaruhi relevarigimnasi keuangan
yang disajikan. Informasi pada laporan keuangaratdkan relevan apabila

informasi tersebut disampaikan secara tepat waktundempunyai manfaat bagi



pemakai informasi sedangkan informasi keuangartakka tidak relevan apabila
terjadi penundaan dalam penyampaian laporan kenanga

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan ditiaam penjelasan
UU No.8 Tahun 1995 yang diperbaharui dengan kepuatketua Bapepam No.
Ke. 36/PM/2003 tentang pasar modal dimana dijelagiednwa laporan keuangan
auditan bersifat wajib dengan batas waktu 90 hemii @khir tahun sampai dengan
tanggal diserahkannya laporan keuangan yang tekiditl kepada Bapepam.
Selanjutnya Bapepam mengatur keputusan mengenaralapkeuangan pada
peraturan BAPEPAM No.XK.2. Pada peraturan tersahjglaskan mengenai
kewajiban perusahaan publik untuk menyampaikanréapdkeuangan berkala
yang berisi informasi mengenai kegiatan usaha desad&an keuangan pada
perusahaan tersebut. Laporan tersebut juga hasusuwth berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia.

Selain itu penyampaian laporan keuangan juga barigdan dengan
signaling theorydimana karena terdapatnya asimetri informasi antaanager
dan pemegang saham mengenai prospek perusahaasalinmendatang (Yuliana
dan Aloysia, 2004). Untuk meminimalisir hal terseparusahaan mengeluarkan
sinyal-sinyal melalui penyampaian laporan keuandg2enyampaian informasi
melalui laporan keuangan oleh manajemen nantinyan alliterima oleh
masyarakat sebagai suatu sinyal.

Undang-Undang No.8 tahun 1995 dan peraturan BAPERANKK2 juga
menjelaskan bahwa apabila perusahaan terlambandaknyampaikan laporan

keuangannya maka akan dikenai sanksi administsaliai dengan ketentuan



yang berlaku. Meskipun sudah ditetapkan aturan sdenksi tersebut, tetap saja
masih ada perusahaan yang melakukan keterlambal@m genyampaian laporan
keuangannya.

Menurut Dyer dan McHugh (dalam Bandi dan Hanan@)02 memberi
contoh bahwa di Pasar Modal Australia pada tahum 19ernah terjadi 38
perusahaan sahamnya telah dilarang diperdaganglkanyahkarena gagal
memberikan laporan keuangan tahunan sesuai dengayapatan ketepatan
waktu bagi bursa. Sedangkan di Indonesia ada bedererusahaan yang tidak
menyampaikan laporan keuangannya pada Juni 2008isdP@an tersebut
diantaranya adalah PT. Argha Karya Prima Indusbig, PT. Ratu Prabu Energi
Tbk, PT. Barito Pacific Tbk, PT. Gajah Tunggal TIBK[. Apac Citra Centertex
Tbk. PT. Pabrik Kertas TJiwi Kimia Tbk. PT. FastodoIindonesia Tbk. PT.
Matahari Putra Prima Tbk, PT. Multipolar Tbk. PToyRl Oak Development Asia
Tbk, PT. Leo Investments Tbk, PT. Mitra Rajasa TBK, Siwani Makmur Tbk.
(website : www.idx.co.id, 30 Juni 2009). Masih bakiyya perusahaan yang
belum menyampaikan laporan keuangannya secara vYegldti menunjukkan
bahwa masih kurangnya kesadaran perusahaan didsidotalam menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu. Oleh kénertibutuhkan penelitian
selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengarkétepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan &etep waktu
penyampaian laporan keuangan. Dyer dan Mc Huglarfd#lilmi dan Ali,2008)

menunjukkan bahwa perusahaan yang memperoleh k@derng lebih tepat



waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya dabilap mengalami
kerugian perusahaan tersebut akan lebih lambaimdal@nyampaian laporan
keuangannya.

Govaly dan Palmon (dalam Srimindarti,2008) menukguk bahwa
tingginya debt to equity ratiomencerminkan tingginya resiko yang dialami
perusahaan, oleh karena itu perusahaan akan cegdidak tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya karena perusahearbutuhkan waktu
yang lebih panjang untuk menekaebt to equity ratigang dialami perusahaan.

Hilmi dan Ali (2008) menunjukkan bahwa perusahaangy memiliki
tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwaysahaan tersebut memiliki
kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajibankamgndeknya dan dengan
kondisi seperti ini maka perusahaan akan cendetepay waktu menyampaikan
laporan keuangannya. Saleh dan Susilowaty (2004unekkan bahwa ukuran
perusahaan tidak terbukti berpengaruh terhadapp&ite waktu pelaporan
keuangan perusahaan. Meski tidak berpengaruh tetapiberi indikasi bahwa
perusahaan yang besar akan cenderung lebih tefa dalam menyampaikan
laporan keuangannya dibanding dengan perusahaah ket ini disebabkan
karena perusahaan besar lebih banyak mendapatkamate publik untuk
memberikan informasi secara tepat waktu.

Srimindarti (2008) menunjukkan bahwa faktor kepémn pihak luar
mempengaruhi ketepatanwaktu penyampaian laporamngan. Kepemilikan
publik luar akan mengubah pola pengelolaan perasah®engan adanya

pengawasan pihak luar, manajemen dituntut untuk pnamenunjukkan kinerja



yang baik. Deangelo (dalam Hilmi dan Ali,2008) meejalikan bahwa KAP yang
lebih besar dapat diartikan bahwa kualitas audngyaihasilkan lebih baik
dibandingkan dengan kantor akuntan publik kecil irggga mempengaruhi
perusahaan untuk tepat waktu menyampaikan lapaaangannya. Naim (1999)
menunjukkan bahwa penundaan pelaporan keuangdn bethubungan dengan
pendapat auditor karena ada faktor masyarakat yadgng berkembang dimana
struktur hukum dan lingkungan profesional belurbéetuk dengan baik.
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut diketataibanyak faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangam, pdaelitian tersebut
mengkategorikan 2 tipe ketepatan waktu penyamplajporan keuangan. Tipe
yang pertama berkaitan dengan dampak ketepataruvpathporan keragaman
laba saham Chambers dan Penman (dalam Bandi daantdai2000), tipe yang
kedua berkaitan dengan pola keterlambatan lapom fedktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku pelaporan tepat waktu (BdadiHananto, 2000).
Adapun tipe yang diteliti dalam penelitian ini aafaltipe kedua, karena
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perilakelgporan keuangan dengan
tepat waktu. Faktor-faktor yang akan diuji dalammgdgian ini adalah faktor
profitabilitas, leverage keuangan, likuiditas, ukuran perusahaan, kepeamilik
publik, reputasi (KAP), dan opini auditor. Selain yang membedakan penelitian
ini dengan penelitian Utari Hilmi (2008) adalah alatang digunakan pada
penelitian ini merupakan data pada tahun 2006, 2@@n 2008 sedangkan
penelitian Utari Hilmi (2008) menggunakan data pé&alaun 2004, 2005, 2006.

Penelitian ini berusaha meneliti mengenai faktétefa apa saja yang



mempengaruhi ketepatan waktu dalam pelaporan kewnapgda perusahaan

manufaktur.

1.2  Perumusan Masalah
Untuk melengkapi penelitian yang sudah ada mendegtapatan waktu

laporan keuangan di Indonesia, maka perlu dilakys@melitian lanjutan untuk

mendukung penelitian tersebut. Penelitian ini mengggan beberapa faktor untuk

meneliti ketepatan waktu pelaporan keuangan. Fdikbor yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu faktor profitabilitaseMerage keuangan, likuiditas,

ukuran perusahaan, kepemilikan publik, reputasi Kddh opini auditor.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperolebgammasalah sebagai

berikut:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepataktu penyampaian
laporan keuangan?

2. Apakah leverage keuangan berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan?

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap ketepataktuvaenyampaian
laporan keuangan?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap akatepwaktu
penyampaian laporan keuangan?

5. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap pegten waktu

penyampaian laporan keuangan?
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Apakah reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) berpanip terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan?

Apakah opini audit berpengaruh terhadap ketepataktuvpenyampaian

laporan keuangan?

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan Penélitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadegtepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Untuk menganalisis pengarulleverage keuangan terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap lettep waktu
pelaporan keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan teyhadepatan
waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan publik tedpad
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui pengaruh reputasi Kantor Akuntarblil
(KAP) terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangeursphaan.
Untuk mengetahui pengaruh opini auditor terhadapegdegan

waktu pelaporan keuangan perusahaan.



1.3.2 Kegunaan penelitian

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitiaireidalah :

1.

Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetalpeaulis,
khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengdcatepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.di Indonesia.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini  bermanfaat untuk menambah pengemhua
masyarakat akan faktor-faktor apa saja yang mengpehg
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pe@asa
kepada masyarakat.

Bagi Praktisi

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengeesiingnya
ketepatan waktu dalam menyampaikan posisi keuapgarsahaan
kepada publik.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagdia referensi
dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang ssjddiususnya
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memperydetepatan

waktu dalam penyampaian laporan keuangan.
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.4  Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi Latar Belakang yang mendasari dikakunya
penelitian ini. Selain itu, di bab ini juga dipakan
Perumusan Masalah, Tujuan, dan Kegunaan dari gianeli
ini. Bagian terakhir dari bab ini adalah Sistematik
Penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berkaitan deng
penelitian ini seperti Pelaporan Keuangan,Teori rsge
Teori Sinyal, dan Faktor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan.
Dalam bab ini juga ditinjau penelitian terdahulunga
relevan dengan penelitian ini. Sebagai bagian aldrirbab
ini disampaikan hipotesis penelitian.

BAB IlI Metode Penelitian
Bab ini berisikan metode penelitian yang digunalatuk
melakukan penelitian ini. Di dalam bab ini jugaethskan
populasi, subyek dan obyek penelitian, alat arsaldata
serta pengujian hipotesis.

BAB IV Analisis Data
Bab ini berisi analisis terhadap data yang telgremileh

dari pelaksanaan penelitian ini. Analisis yang kdilan



BAB V
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dalam bab ini mencakup analisis deskriptif, peraguji
model dan pengujian hipotesis.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripi.

Di dalam bab ini disampaikan beberapa kesimpulata se
saran yang relevan dengan temuan atau hasil panelit

yang telah dilakukan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Pendlitian Terdahulu

2.1.1 Teori Agens ( Agency Theory)

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agenajgn@en suatu
usaha) dan prinsipal (pemilik usaha). Di dalam Imgiam keagenan terdapat suatu
kontrak dimana si agen menutup kontrak untuk médakuugas-tugas tertentu
bagi prinsipal, prinsipal menutup kontrak untuk nbem imbalan pada si agen.
Analoginya seperti antara pemilik perusahaan danajganen perusahaan itu
(Hendriksen, 2000).

Michael Jensen dan William Mecking (dalam Weston &aingham, 1998)
mendefinisikan hubungan keagenan sebagai suatuakpndimana satu atau
beberapa orang (pemberi kerja apaincipal) mempekerjakan orang lain (agen)
untuk melaksanakan sejumlah jasa dan mendelegasikamenang untuk
mengambil keputusan kepada agen tersebut.

Dalam kerangka kerja manajemen keuangan, hubureggekan terdapat
diantara :

* Pemegang saham dan manajer

* Pemegang saham dan kreditor (pemberi pinjaman)
Pada teori keagenamagency theoryjuga dijelaskan mengenai adanya asimetri
informasi antara manajer sebagai agen dan penmBknégang saham) sebagai

prinsipal. Asimetri informasi terjadi karena pihakanajer lebih mengetahui
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informasi internal dan prospek perusahaan di masag yakan datang

dibandingkan dengan pemegang saham stakeholderlainnya. Penyampaian
laporan keuangan kepaddakeholdernantinya dapat meminimalkan asimetri
informasi yang terjadi antara pihak manajer ddakeholder karena laporan

keuangan merupakan sarana pengkomunikasian inforke@sangan kepada
pihak-pihak di luar perusahaan (Rahmawati dkk, 2007

2.1.2 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori signalling menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasagan demikian pasar
diharapkan dapat membedakan perusahaan yang btkubhik dan buruk
(Hartono, 2005). Agar sinyal tersebut efektif, mddeaus dapat ditangkap pasar
dan dipersepsikan baik, serta tidak mudah ditiel glerusahaan yang berkualitas
buruk (Mengginson dalam Hartono, 2005).

Teori Signalling berakar pada teori akuntansi praik yang memusatkan
perhatiannya kepada pengaruh informasi terhadapbakan perilaku pemakai
informasi. Salah satu informasi yang dapat dijadikayal adalah pengumuman
yang dilakukan oleh suatu emiten. Pengumuman inntimga dapat
mempengaruhi naik turunnya harga sekuritas perasadimiten yang melakukan
pengumuman (Suwardjono,2005).

Perusahaan yang mempunyai keyakinan bahwa perusatessebut
mempunyai prospek yang baik ke depannya akan aemglenengkomunikasikan
berita tersebut terhadap para investor (Ross dMamduh Hanafi ,2004). Pada

penelitian ini perusahaan yang berkualitas baiktingm akan memberi sinyal
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dengan cara menyampaikan laporan keuangannya ddegan waktu, hal ini

tidak bisa ditiru oleh perusahaan yang berkualllasuk karena perusahaan
berkualitas buruk akan cenderung tidak tepat wdktam menyampaikan laporan
keuangannya. Pada penelitian ini sinyal yang diberioleh perusahaan yang
berkualitas baik dianggap sebagai berita bgdofl newssedangkan sinyal yang
diberikan oleh perusahaan yang berkualitas burakgtjap sebagai berita buruk

(bad news

2.1.3 Laporan Keuangan dan Pelaporan K euangan

Laporan keuangan mempunyai peranan penting kasgoan keuangan
bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangbosisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatis@eaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan kepugaksaromi.

Definisi laporan keuangan menurut Standar Akunt&®siangan (SAK)
yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesiawait

"Laporan keuangan bagian dari proses pelaporamangan.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya melipuicagdaporan laba-rugi,
laporan perubahan posisi keuangan yang disajikdamdderbagai cara
(seperti misalnya sebagai laporan arus kas ataudana), catatan dan laporan
lain serta materi penjelasan yang merupakan baigigagral dari laporan
keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul déormasi tambahan yang
berkaitan dengan laporan tersebut misalnya infarnkasiangan segmen
industri dan geografis serta pengungkapan pengatutbahan harga”.

Baridwan (1997) menyatakan bahwa laporan keuangamupakan

ringkasan dari suatu proses pencatatan dari trangaksaksi keuangan yang

terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Pesgdaporan keuangan

juga disampaikan oleh Raharja (2001) yang menyatdb@hwa laporan
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keuangan adalah laporan pertanggungjawaban yangtdibeh manajer atau

pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaag ggercayakan

kepadanya oleh pemilik, pemerintah atau (kantoak)ajkreditor (bank dan
lembaga keuangan lainnya) dan pihak-pihak yangelperktingan.

Selain itu SFAC No.1 (dalam Ghozali dan Chariri,200nenyatakan
bahwa fungsi pelaporan keuangan yaitu :

1) Pelaporan keuangan harus memberikan informasi y@rguna bagi
investor potensial dan kreditur dan pengguna laindalam rangka
pengambilan keputusan investasi rasional, kredit kigputusan sejenis
lainnya.

2) Menyediakan informasi untuk membantu investor datemsial investor,
kreditur, dan pengguna lainnya untuk menilai jumlakaktu dan
ketidakpastian prospek perolehan kas dari dividatau bunga dari
penerimaan, penjualan, penebusan, atau pinjaman.

3) Menyediakan informasi tentang sumber daya perusatdam terhadap
sumber daya tersebut, dan pengaruh transaksi,i&ejadn lingkungan
serta klaim yang dapat berpengaruh terhadap sutalyartersebut.

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan PenyajiaroraapKeuangan

Standar Akuntansi Keuangan terdapat empat karatikerkualitatif laporan
keuangan yang dapat berguna bagi para pemakaingamat karakteristik
kualitatif informasi tersebut yaitu dapat dipahaanderstandability, relevan

(relevancg, andal feliability), dan dapat diperbandingkaco(mparability).
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Menurut IAl keempat karakteristik laporan keuantgsebut mempunyai arti :

1.

Dapat dipahamiunderstandability

Ini berarti bahwa kualitas penting yang ditampunglach laporan

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapabadip oleh

pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan rilengiengetahuan

yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisaksntansi, serta
kemauan untuk mempelajari dengan ketekunan yarey waj

Relevan felevance

Suatu laporan keuangan dikatakan relevan apabifarmasi yang

disajikan dalam laporan keuangan tersebut memilikinfaat, sesuai
dengan tindakan yang akan dilakukan oleh pemalkuairdam keuangan.
Atau dengan kata lain, relevan merupakan kemampdam suatu

informasi untuk mempengaruhi keputusan manajer pémakai laporan

keuangan lainnya sehingga keberadaan informasiebtigrs mampu

mengubah atau mendukung harapan mereka tentanghasisi atau

konsekuensi dari tindakan yang diambil.

Keandalan Reliability)

Keandalan merupakan kualitas informasi yang disé@mapa laporan

keuangan menyebabkan pemakai informasi akuntamgjasdaergantung

pada kebenaran informasi yang dihasilkan. Keandalatu informasi

sangat tergantung pada kemampuan suatu informastuk un
menggambarkan secara wajar keadaan/peristiwa yigagi\darkan sesuai

dengan kondisi yang sebenarnya.
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Dapat diperbandingkar@mparability

Suatu laporan keuangan dapat diperbandingkan bitamasi tersebut

dapat saling diperbandingkan baik antar periodepma@antar perusahaan.
Laporan keuangan mempunyai peranan penting bagiakapihak, sehingga

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keusssgagat dibutuhkan.

2.1.4 Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuathaett berpengaruh
bagi kualitas laporan keuangan hal ini dikarenaketepatan waktu tersebut
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan berdaiu dan tidalout of
date dan informasi yang baru tersebut menunjukkan bakualitas dari
laporan keuangan tersebut bakkerelevanan suatu laporan keuangan dapat
diperoleh apabila laporan keuangan tersebut daisajikhn dengan tepat
waktu. Ketepatan waktu tidak menjamin relevansagetelevansi tidaklah
mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karena ituegegin waktu adalah
batasan yang penting pada publikasi laporan keumanga

Hendriksen (dalam Bandi dan Hananto, 2000) mengataketepatan
waktu mengimplikasikan bahwa laporan keuangan sshga disajikan pada
suatu interval waktu, untuk menjelaskan perubaleand perusahaan yang
mungkin mempengaruhi pemakai informasi dalam membpeediksi
keputusan. Ketepatan waktu informasi akuntansi mertdendriksen (1992)

mengenai karakteristik kualitatif informasi akurggndikatakan informasi
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akuntansi harus tersedia bagi pengambil keputusdrelim kehilangan
kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan.
Chambers dan Penman (dalam Hilmi dan Ali, 2008) deé&nisikan
ketepatan waktu dalam dua cara yaitu :
1) Ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambataktu pelaporan
dari tanggal laporan keuangan sampai tanggal medapo
2) Ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waddappran relatif
atas tanggal pelaporan yang diharapkan.
Menurut Dyer dan Mc Hugh (dalam Hilmi dan Ali, Z)Gda tiga
kriteria keterlambatan untuk melihat ketapawaktu penyampaian laporan
keuangan antara lain :
1. Preliminary lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai penerimaan laporan akhir preleynada@n bursa.
2. Auditor’s report lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatang
3. Total lag yaitu interval jumlah hari antara tanggal lapok&muangan
sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikah bursa.
2.1.5 Peraturan Pelaporan Keuangan
Di Indonesia diatur mengenai ketepatan waktu pepgen laporan
keuangan. Peraturan mengenai ketepatan waktu térdedur oleh Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Peraturan terdigibut dalam UU No.8
tahun 1995 dan Peraturan Bapepam No. X.K.2 keputkstua Bapepam

No0.80/PM/1996 tentang kewajiban penyampaian lapdeuangan berkala



19

yaitu setiap perusahaan publik wajib menyampaikapordan keuangan
tahunan yang sudah diaudit selambat-lambatnya 1&0 sejak tanggal
berakhirnya tahun buku.

Pada tanggal 30 September 2003 Bapepam mengelud&eaturan
Bapepam No X.K.2, Lampiran keputusan ketua BapedankKe.36/PM/2003
tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan alderkuntuk
memperbaharui keputusan ketua Bapepam No.80/PM/IR&&a keputusan
ketua Bapepam dijelaskan bahwa laporan keuangaus hdisertai dengan
laporan akuntan dengan pendapat lazim dan disampaikpada Bapepam
selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga atau h&0 setelah tanggal
laporan keuangan tahunan. Apabila perusahaan tgakyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu maka akan dikesak&si administratif.

Dari peraturan tersebut diketahui bahwa ketepataktuvpenyampaian
laporan keuangan tersebut sangat penting. Perusahaag tidak
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat welta akan dikenakan
sanksi administratif berupa denda sesuai dengantetn pasal 63 huruf e
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 tentangefEnggaraan
Kegiatan di Bidang Pasar Modal yang menyatakan bahw

"Emiten yang pernyataan Pendaftarannya telah menjadektif,
dikenakan sanksi denda Rp 1.000.000 (satu jupsah) atas setiap hari

keterlambatan penyampaian laporan dengan ketenjuamnah keseluruhan
denda paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratua jupiah)”

2.1.6 Profitabilitas



20

Menurut Hanafi dan Halim (dalam Supriyati dan Rdén 2007)
profitabilitas adalah mengukur kemampuan perusahedink menghasilkan
keuntungan (profitabilitas), baik dalam hubungangda penjualargssetdan
modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perumaimencerminkan tingkat
efektivitas yang dicapai oleh suatu operasionalugsraan (Saleh dan
Susilowaty,2004).

Terdapat beberapa cara untuk menilai kinerja sypa&twsahaan salah
satunya dengan mengamati tingkat profitabilitasriyatuk menilai tingkat
profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dati profit (laba/ rugi bersih
sesudah pajak) (Srimindarti, 2008). Profitabilit@s1g rendah menunjukkan
bahwa tingkat kinerja manajemen perusahaan tersédunang baik.
Perusahaan yang mempunyai rugi atau tingkat pbdfies rendah nantinya
akan membawa dampak buruk dari reaksi pasar dan alenyebabkan
turunnya penilaian kinerja suatu perusahaan (Sdarin 2008). Hal ini akan
mengandung berita buruk, sehingga perusahaan amteming tidak tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya.

Profitabilitas perusahaan yang tinggi menunjukkaahvea kinerja
manajemen perusahaan tersebut baik. Perusahaamgamnigjki profitabilitas
tinggi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan pka tersebut
mengandung berita baik dan perusahaan yang mengdlanta baik
cenderung menyerahkan laporan keuangannya dengavaktu (Hilmi dan

Ali, 2008).
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217 Leverage
Leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaank untu
membayar hutang atau kewajiban jangka pendek makewajiban jangka
panjang dalam sebuah perusahaan (Supriyati damdRol2007).Leverage
mengacu pada seberapa jauh suatu perusahaan baggpatla kreditor dalam
membiayai aktiva perusahaan ( Hilmi dan Ali, 2008¢veragekeuangan
dapat diartikan sebagai penggunaan asset dan sutabargource of funy
oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap dengaksunth meningkatkan

keuntungan potensial pemegang saham (Hilmi dar2808).

Semakin tinggi tingkateverage suatu perusahaan maka menunjukkan
bahwa tingkat hutang perusahaan tersebut tingginsgl juga menunjukkan
bahwa semakin besar tingkat risiko keuangan yaag dikalami oleh kreditur
maupun pemegang saham. Semakin besarnya tingkairage suatu
perusahaan maka perusahaan tersebut akan cendeemugpatkan tekanan
untuk menyediakan laporan keuangan secepatnya pagik kreditor
(Supriyati dan Rolinda, 2007). Selain itu perusahgang mempunyai tingkat
leverage tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebngalami kesulitan
keuanganf{nancial distre$, kesulitan keuangan merupakan berita buruk bagi
perusahaan dan perusahaan yang mengalami kesl@éaangan akan
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikarrdapkeuangannya bila
dibandingkan dengan perusahaan yang tinigkatrageéya rendah (Hilmi dan

Ali, 2008).
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2.1.8 Likuiditas

Likuiditas perusahaan, menunjukkan kemampuan untoémbayar
kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktu(Sartono, 2001).
Likuiditas perusahaan dapat ditunjukkan oleh bésailnya aktiva lancar
yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kasgyaeliputi kas, surat
berharga, piutang, persediaan. Likuiditas merupaaah satu faktor yang

nantinya dapat mempengaruhi ketepatan penyamgparan keuangan.

Tingkat likuiditas yang tinggi pada sebuah peruaahanenunjukkan
bahwa perusahaan tersebut dapat memenuhi kewggmgka pendeknya
dengan baik, sedangkan tingkat likuiditas yang abnchenunjukkan bahwa
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban jangkdeg@ya dengan baik.
Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yanggt menunjukkan
kabar baik §ood newgsbagi perusahaan, hal ini nantinya akan mempehgaru
perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangaremngad tepat waktu

karena akan membuat reaksi pasar menjadi poshédap perusahaan.

2.1.9 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa Begar kecilnya ukuran
suatu perusahaan dapat didasarkan pada total akilaia, total penjualan,
kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebggaSemakin besar aktiva
suatu perusahaan maka akan semakin besar pula yaodgatlitanam, semakin
besar total penjualan suatu perusahaan maka akaakise banyak juga

perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pada semakin besar pula
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perusahaan dikenal oleh masyarakat (Hilmi dan 2008). Dyer dan Mc.
Hugh, Carslaw dan Kaplan dan Owusu-Ansah (dalarmiHilan Ali, 2008)

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki sumher @eset) yang besar
memiliki lebih banyak sumber informasi, lebih bakystaf akuntansi dan
sistem informasi yang lebih canggih, memiliki sist@engendalian internal
yang kuat, adanya pengawasan investor, regulatorsdeotan masyarakat,
maka akan memungkinkan perusahaan untuk menyampai&poran

keuangannya dengan tepat waktu.

Selain itu ukuran perusahaan juga disebabkan atdrdediaan informasi
yang dipublikasikan. Jumlah informasi yang dipudrilkan untuk perusahaan
akan meningkat seiring dengan meningkatnya ukueamsphaan (Srimindarti,
2008). Perusahaan besar akan cenderung lebih bdisgakt oleh masyarakat
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Oleh katan@erusahaan besar akan
lebih cenderung menjagaimage perusahaannya dimata masyarakat

dibandingkan perusahaan kecil.

Untuk menjaga imagenya perusahaan akan menyampdiaoran
keuangannya secara tepat waktu. Perusahaan beibakdasisten untuk tepat
waktu dibandingkan perusahaan kecil dalam menydmpailaporan
keuangannya, karena perusahaan besar lebih bars@btdoleh masyarakat
(Srimindarti, 2008). Perusahaan besar mempunyajgtahuan lebih tentang

peraturan yang ada, oleh karena itu perusahaan lebg#a mentaati peraturan
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mengenai ketepatan waktu dibandingkan perusahaai kBaleh dan

Susilowaty, 2004).

2.1.10 Kepemilikan Publik

Saleh (2004) menyatakan bahwa struktur kepemilikangat penting
dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dusk dgpemilikan yang
perlu dipertimbangkan yaitu kepemilikan oleh pihlalar dan oleh pihak
dalam atau manajemen perusahaan. Konsentrasi Kéq@empihak luar dapat
diukur dengan presentase kepemilikan saham terbgssy dimiliki oleh
pihak luar putsider ownership)s Konsentrasi kepemilikan pihak dalam dapat
diukur dengan presentase kepemilikan saham terbessy dimiliki oleh

pihak dalam atau manajemen perusahaesider ownership’s

Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyku&&n yang besar
dalam mempengaruhi perusahaan melalui media massaabkritikan atau
komentar yang semuanya dianggap suara publik atmyarakat. Adanya
konsentrasi kepemilikan luar menimbulkan pengarat pihak luar sehingga
mengubah pengelolaan perusahaan yang semula hegataai keinginan
perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbata@dilmi dan Ali, 2008).
Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulahwa perusahaan yang
tingkat kepemilikan publiknya lebih tinggi akan ileltenderung tepat waktu

dalam menyampaikan laporan keuangannya.
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2.1.11 Reputasi Kantor Akuntan Publik

Dalam menyampaikan laporan keuangan yang akuratedpercaya suatu
perusahaan tentunya membutuhkan jasa Kantor Akidhiahk (KAP). Selain
itu untuk menjamin kredibilitas dari laporan keuangersebut, perusahaan
juga akan cenderung menggunakan jasa Kantor AkuPadtik (KAP) yang
besar dan mempunyai nama baik.

Kantor akuntan publik besar ini sering disebut d@enthe big four
Perusahaan yang menggunakan jasa K@ big four cenderung lebih
dipercaya bila dibandingkan dengan perusahaan iyemggunakan jasa KAP
non the big fourKategori KAPthe big fourdi Indonesia yaitu :

1. KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerjasamaader@\P

Drs.Hadi Susanto dan rekan

2.  KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yangkbgasama

dengan KAP Sidharta-Sidharta dan Wijaya

3. KAP Ernts dan Young, yang bekerjasama dengan KA®?Sarwoko

dan Sanjoyo

4. KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerjasama aengAP

Drs.Hans Tuanokata
2.1.12 Opini Akuntan Publik

Akuntan publik merupakan salah satu pihak yang nmyg peranan

penting untuk terpenuhinya laporan keuangan yangibétas di pasar modal.

Salah satu tugas akuntan publik yaitu memberikandgeat terhadap
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kewajaran laporan keuangan yang disusun dan dKkarbioleh pihak
manajemen.

Jenis pendapat auditor yang diberikan auditor tétgey dari hasil audit
yang dilakukannya dan terdapat 5 jenis laporantadain kesimpulan atau
pendapat auditor (Mulyadi,2008) yaitu :

» Pendapat Wajar Tanpa Pengecuaflanqualified)

Diberikan jika terdapat hal-hal yang memerlukan dsah penjelasan,

namun laporan keuangan tetap menyajikan secara pagisi keuangan

dan hasil usaha perusahaan klien.
» Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan BahasgelaBen
(Unqualified Opinion with Explanatory Langugge
Keadaan yang menjadi penyebab utama ditambahkasusia paragraf
penjelas atau modifikasi kata-kata dalam laporatit éaku adalah :
1. Ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansebera umum.
2. Keraguan besar tentang kelangsungan hidup entitas.
3. Penekanan atas suatu hal
4. Laporan audit yang melibatkan auditor lain.
» Pendapat Wajar dengan Pengecudli@malified)

Diberikan jika auditor menemui kondisi:
o Lingkup audit dibatasi oleh klien
o Auditor tidak dapat melaksanakan prosedur audittipgnatau

tidak dapat memperoleh informasi penting karenalisikondisi

yang berada di luar kekuasaan klien maupun auditor.
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o Laporan keuangan tidak disusun sesuai dengan praksintansi
berterima umum.
o Prinsip akuntansi berterima umum vyang digunakanandal
penyusunan laporan keuangan tidak diterapkan skoasisten.
» Pendapat Tidak WajgdAdverse)
Diberikan jika laporan keuangan klien tidak disuserdasarkan prinsip
akuntansi berterima umum sehingga tidak menyajderara wajar posisi
keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dakasyserubahan klien.
» Menolak Memberikan Pendap@isclaimer)
Diberikan jika auditor mengalami kondisi :
o0 Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap Inggkuaudit.

o Auditor tidak independent dalam hubungannya detgan.

Perusahaan yang memperoleh pendapqualified opiniordari auditor untuk
laporan keuangannya akan cenderung lebih tepauvdafam menyampaikan
laporan keuangannya karena merupaggaod newsagi perusahaan. Hal ini
berbeda dengan perusahaan yang memperoleh ogim wetualified opinion
yang akan cenderung tidak tepat waktu dalam mengiap laporan

keuangannya karena opini tersebut merupaleahnewsdagi perusahaan.

2.2 Penditian Terdahulu
Bandi dan Hananto (2000) melakukan penelitian reeag ketepatan
waktu atas laporan keuangan perusahaan di Indorfesieelitian Bandi dan

Hananto menguji ketepatan waktu pelaporan keuarftyarelines$, reaksi



28

pasar atas laporan keuangan dalam hubungannya rdé&etgpatan waktu.
Periode waktu yang digunakan pada perusahaan ifdi ari tahun 1993-
1998. Metode pengambilan sampel dilakukan dengak t@cbatas (perposif).

Saleh dan Susilowati (2004) melakukan penelitimmgenai studi empiris
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan ak&nutli Bursa Efek
Jakarta. Populasi yang digunakan pada penelitianyaitu perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakartaunal2000,2001,2002.
Penelitian ini menguji apakah terdapat pengaruharantrasio gearing
profitabilitas, size, age, extradan ownership terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Data dalam penelitn dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan regresi betganSampel yang
digunakan sebanyak 155 perusahaan. Hasil dari ipaneini yaitu Extra
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporaanigan sedangkan
gear, size, own,profit dan age tidak mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Hilmi dan Ali (2008) melakukan penelitian mengeaaalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian dapdeuangan.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini yagtgahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2004-2006. Remeini menguji apakah
terdapat pengaruh antara profitabilitas, leveradi&uiditas, ukuran
perusahaan, kepemilikan publik, reputasi KAP, damioauditor terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. dxden penelitian ini

dianalisis menggunakan statistik deskriptif, kenanddilakukan pengujian



29

model dan terakhir pengujian hipotesis. Sampel garaan yang digunakan
pada penelitian ini yaitu 879 perusahaan. Hasii ganelitian ini yaitu
profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik, daeputasi KAP mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan daantpverage
keuangan, ukuran perusahaan, dan opini auditork tideempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Srimindarti (2008) melakukan penelitian mengenaiepatan waktu
pelaporan keuangan. Penelitian ini apakah terdapatingan antardebt to
equity ratiq profitabilitas, ukuran perusahaan, kepemilikamagi dalam, dan
kepemilikan pihak luar terhadap ketepatan waktagmian keuangan. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan batdeat to equity ratioprofitabilitas,
ukuran perusahaan, kepemilikan pihak dalam, darerkédixan pihak luar
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Sudarno dan Mei Pendriana (2008) melakukan pesrelitnengenai
pemanfaatan pelaporan interim bagi investor damlikne serta ketepatan
waktu penyampaian laporan tahunan. Pada penelitiadibahas mengenai
hubungan antara investor dengan pelaporan intarbmyigan antara kreditur
dengan pelaporan interim dan hubungan antara pelapaterim dengan
ketepatan laporan tahunan.Sampel yang digunakaa jpadelitian ini yaitu
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakariatalaun 1998-2005. Data
pada penelitian ini diuji dengan menggunakan regtegistik. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan pihaiar | berpengaruh

terhadap pelaporan interim, terdapat hubungan antaeditor dengan
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pelaporan interim dan adanya dampak positif ddagmean interim terhadap
kecepatan laporan tahunan.
2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hubungan teoritis antara variabeldvarigprofitabilitas,
leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, kepermmligablik, reputasi KAP, dan
opini Akuntan Publik terhadap ketepatan waktu pempaian laporan keuangan

maka kerangka pemikiran teoritis akan tampak selmgikut (Gambar 2.1) :

Gambar 2.1

Profitabilitas

Leverage

Likuiditas

Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan
Keuangan

Ukuran Perusahaari

Kepemilikan Publik

Reputasi KAP

Opini Akuntan
Publik
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24 Hipotesis Penélitian
Hipotesis dari penelitian yang akan dilakukan bsaidkan permasalahan

dan tujuan yang ada dapat diuraikan sebagai berikut

2.4.1 Profitabilitas

Informasi kinerja keuangan, terutama profitabdlitdiperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonong yaimgkin dikendalikan di
masa depan (IAl, 2007). Profitabilitas juga digumak sebagai indikator
keberhasilan kinerja suatu perusahaan untuk mefliggnagaba. Semakin tinggi
profitabilitas suatu perusahaan maka laporan kerangang dihasilkan
perusahaan tersebut mengandung berita bgdod news Perusahaan yang
laporannya berisikan berita baik akan cenderungh ldbpat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya. Sementara pagrsafang mempunyai
tingkat profitabilitas yang rendah maka laporanateggannya akan mengandung
berita buruk ljad news Perusahaan yang laporannya berisikan beritakbakan
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikarrdapkeuangannya.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yangkditan oleh beberapa
peneliti. Berdasarkan penelitian yang dilakukan iden Mc Hugh (dalam Hilmi
dan Ali, 2008) diperoleh bahwa perusahaan yang reestgh laba cenderung
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangamiaya sebaliknya jika
mengalami kerugian. Sedangkan Carslaw dan Kaplafar(d Hilmi dan Ali,

2008) menemukan bahwa perusahaan yang mengalamigider meminta
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auditornya untuk menjadwalkan pengauditannya leblambat dari yang
seharusnya, akibatnya penyerahan laporan keuangameyjadi terlambat.
H1. Profitabilitas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

242 Leverage

Leveragesuatu perusahaan menunjukkan tingkat kemampuarsgieaan
bergantung pada kreditor untuk membiayai aktivaugenaan. Perusahaan yang
mempunyai tingkateverageyang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut
mengalami kesulitan keuangan, sehingga laporan nggua yang dihasilkan
mengandung berita burukbdd news Oleh karena itu, perusahaan yang
mempunyai tingkaleverageyang tinggi akan cenderung tidak tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya untuk menghinelaksi yang kurang baik
dari investor. Perusahaan yang mempunyai tinggkagrageyang rendah akan
menghasilkan laporan keuangan yang mengandungablesikk ¢ood new}
sehingga perusahaan tersebut akan lebih tepat wddkiam menyampaikan
laporan keuangannnya.

Penelitian Scwartz dan Soo (dalam Hilmi dan Ali,020 menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuaogaderung tidak tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya dihgkeh perusahaan yang
tidak mengalami kesulitan keuangan karena perusahsasebut akan

memberikanbad newskepada para investornya. Untuk menghindari reg&sg
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kurang baik dari investor, perusahaan cenderung #lak tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya.
H2. Leverage keuangan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

243 Likuiditas

Likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber day@ngkpuan)
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pende&eyuai dengan tanggal
jatuh tempo pembayaran. Tingkat likuiditas yangyginpada suatu perusahaan
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyaamipuan yang tinggi
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Halmerupakan berita yang
baik bagi pemakai laporan keuangan sehingga peaasadkan lebih tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangannya. Sedanglkauosamaan yang
mempunyai tingkat likuiditas rendah menunjukkan vialperusahaan tersebut
mempunyai kemampuan yang rendah untuk memenuhi jikarna jangka
pendeknya dan ini merupakan berita buruk. Olehriaiiéu, perusahaan akan
tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan kearamga.

Pendapat ini sesuai dengan penelitian Dye dan &tidlalam penelitian
Made Gede yang mengungkapkan bahwa jika perusahaagalamigood news
maka perusahaan akan cenderung untuk menyajikanalagkeuangannya lebih
tepat waktu Made Gede (2004). Suharli dan Rachmpilidalam Hilmi dan Ali,
2008) juga melakukan penelitian tentang hubungaigkét likuiditas suatu

perusahaan dengan ketepatan waktu penyampaianatapeeuangan dan
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ditemukan bukti empiris bahwa likuiditas mempenbarketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan dan mdmbikngan searah.
H.3 Likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

2.4.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwhamyak informasi
yang terdapat di dalam perusahaan tersebut, sélaperusahaan tersebut juga
akan disoroti oleh banyak masyarakat umum dibakdimgdengan perusahaan
yang berukuran kecil. Oleh karena itu, perusal@sar akan cenderung lebih
menjagaimage perusahaannya di depan masyarakat, untuk mernjagge
tersebut maka perusahaan-perusahaan besar akaah@menyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu Dyer dan Mc Hudan&rimindarti, 2008).
Selain itu, perusahaan yang besar tentunya jugapongyai sistem pengendalian
manajemen yang baik pula sehingga pihak manajetkem labih teliti dan lebih
patuh pada aturan yang dibuat perusahaaan dengaikiale manajemen akan
menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu.
H.4 Ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

245 Kepemilikan Publik
Kepemilikan publik atas sebuah perusahaan dapaumékan besar

kecilnya kepemilikan yang dimiliki oleh pihak maeajdengan besar kecilnya
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kepemilikan perusahaan oleh pihak luar. Apabila uggnaan memiliki

kepemilikan publik yang tinggi maka masyarakat umdapat mempengaruhi
perusahaan melalui media masa dalam hal kebijakamg yakan diambil

perusahaan. Hal ini dapat mengakibatkan berubalsiggem pengelolaan
perusahaan yang awalnya berjalan sesuai keinginammgnjadi terbatas (Hilmi

dan Ali,2008). Selain itu kepemilikan publik yarepih tinggi juga berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keoarkgrena publik akan
cenderung mendesak pihak perusahaan untuk meny@npaiaporan

keuangannya secara tepat waktu. Dengan demikiarsgigaan akan lebih tepat
waktu dan teliti dalam menyampaikan laporan keuanga. Oleh karena itu,
perusahaan yang mempunyai tingkat kepemilikan kulghng tinggi akan

cenderung tepat waktu dibandingkan dengan perusatzery mempunyai tingkat
kepemilikan publik yang rendah.

H5. Kepemilikan publik mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

24.6 Reputas KAP

Reputasi kantor KAP yang digunakan oleh perusalateim memeriksa
laporan keuangan perusahaan akan mempengaruhcégpan masyarakat akan
kredibilitas laporan keuangan yang dihasilkan pamaan. Selain itu Kantor
Akuntan Publik yang besar tentunya mempunyai akuatantan yang lebih
berkualitas dan berpengalaman dibandingkan dengatoKAkuntan Publik yang

kecil sehingga dapat bekerja lebih cepat dan tepktu.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh LoebafdaHilmi dan Ali,
2008) disebutkan bahwa kantor akuntan besar akamilikieperilaku lebih etikal
daripada akuntan di kantor akuntan kecil. Sedanglarelitian yang dilakukan
DeAngelo (1981) menyimpulkan bahwa KAP yang lebitesdr akan
menghasilkan kualitas audit yang lebih lebih baikaddingkan kantor akuntan
publik kecil.

Berdasarkan penelitian tersebut maka dapat diskapul bahwa
perusahaan yang menggunakan jasa KAP besar akderaag lebih tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangannya karenatdsiauditnya baik dan
reputasi KAP yang digunakan baik.

H6. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) mempengaruhi ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan.

2.4.7 Opini Akuntan Publik

Opini akuntan publik atas laporan keuangan yangjiken perusahaan
akan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian alapokeuangan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Whit{gadam Hilmi dan Ali, 2008)
dinyatakan bahwa laporan keuangan yang mendgpalified opinion akan
mengalamiaudit delaylebih lama. Carslaw dan Kaplan (dalam Hilmi dan, Al
2008) menyatakan bahwa keterlambatan penyampaigorala keuangan
berhubungan positif dengan opini audit yang dikarikleh akuntan publik dan
perusahaan yang tidak meneriomaqualified opinionmemiliki audit delaylebih

lama karena perusahaan dianggap menyampaikan makeusangan yang kurang
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baik sehingga tidak dapat memenuhi informasi keaangang dibutuhkan oleh
pengguna laporan keuanagan.

Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang peeofeh
unqualified opinion akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yangeraeh opini selain
unqualified opinion.

H7. Opini akuntan publik mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.
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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

Variabel Terikat

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhielol variabel lain.
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu ketegat waktu dalam
penyampaian laporan keuangan. Variabel terikatdinkur berdasarkan
tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan aukédaBapepam.
Variabel ini diukur dengan menggunakan varialiRlmmy dengan
kategorinya yaitu bagi perusahaan yang memilikiepatan waktu
(menyampaikan laporan keuangannya kurang dari 90ske&elah akhir
tahun atau sebelum tanggal 30 Maret) masuk katdgdan perusahaan
yang tidak tepat waktu (menyampaikan laporan kearamgg lebih dari 90
hari setelah akhir tahun atau setelah tanggal 3@tylmasuk kategori O.
Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi selrbulnya atau
berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian iafiabel-variabel bebas
terdiri dari faktor-faktor yang diperkirakan dapaémpengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan pada perusamaamfaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada p&agelini variabel bebas
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yang digunakan ada 7 yaitu : profitabilitas, leger&euangan, likuiditas,
ukurtan perusahaan, kepemilikan publik, reputasPKéan opini auditor.
Definisi Operasional variabel-variabel dalam pérael ini adalah

sebagai berikut :

1. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan indikator keberhasilanugahaan (efektifitas
manajemen) dalam menghasilkan laba. Semakin tikggiampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba maka semagigi finla tingkat
efektifitas manajemen perusahaan tersebut. Priifitestersebut dapat
diukur menggunakaiReturn On Assets (ROAengan menggunakan
rumus profitabilitas dibagi dengan total aktiva.

2. Leverage Keuangan
Leverage keuangan merupakan cerminan dari strukhodal
perusahaan. Variabel ini dihitung dengan menggundkat to equity
ratio (DER) yang merupakan perbandingan total utang dengjzal
modal.

3. Likuiditas
Variabel ini dihitung dengan menggunak@aorrent Ratio(CR) yang
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar kenaam
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendegagla saat
jatuh tempoCurrent Ratio(CR) merupakan perbandingan dari aktiva

lancar dengan utang lancar.
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4. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang digunakatuk
mengukur seberapa besar atau kecilnya sampel pearsayang
digunakan. Ukuran perusahaan dapat dinilai daal totai aktiva, total
penjualan, jumlah tenaga kerja. Pada penelitigrukuran perusahaan
diukur dengan menggunaktotal asset.

5. Kepemilikan Publik
Kepemilikan publik mempunyai kekuatan yang besarlarda
mempengaruhi perusahaan untuk menyajikan laponaankmn secara
tepat waktu karena nantinya dibutuhkan untuk petgam keputusan
akuntansi. Variabel ini diukur dengan melihat deetapa besar saham
yang dimiliki oleh publik pada perusahago publicyang terdaftar di
BEI. Pada ICMD juga telah dinyatakan jumlah besarkgpemilikan
oleh publik.

6. Reputasi KAP
Reputasi KAP yang digunakan perusahaan dalam mditidaporan
keuangannya dapat mempengaruhi ketepatan waktuaipgayan
laporan keuangannya. Variabel ini dapat diukur dengenggunakan
variabel dummy Kategori perusahaanyang menggunakan jasa KAP
yang berafiliasi dengan KAFPhe Big Fourdiberi nilaidummyl dan
kategori perusahaan yang menggunakan jasa selaiP Kang
berafiliasi dengan KAP selaifhe Big Fourdiberi nilaidummy0.

Kelompok KAPThe Big Fourantara lain :
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5. KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerjasamaadeil@\P
Drs.Hadi Susanto dan rekan
6. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yangkbgasama
dengan KAP Sidharta-Sidharta dan Wijaya
7. KAP Ernts dan Young, yang bekerjasama dengan KA®?Sarwoko
dan Sanjoyo
8. KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerjasama aengAP
Drs.Hans Tuanokata
7. Opini Auditor
Opini auditor adalah opini atas kewajaran lapora&uakgan yang
dikeluarkan oleh auditor (Mulyadi,2002). Variabel diukur dengan
menggunakan variabelummy Kategori perusahaan yang mendapat
unqualified opinion dan unqualified opinion with eksplanatory
languagediberi nilaidummyl dan kategori perusahaan yang mendapat
opini selain unqualified opinion dan unqualified opinion with
eksplanatory languagéiberi nilaidummyoO.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai operasionafiabel dan
pengukuran variabel faktor-faktor yang mempengaridgtepatan waktu

penyampaian laporan keuangan dapat dilihat paghdabawabh ini :
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Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel Fekadtor Yang

Mempengaruhi Ketepatan Waktu Penyampaian Laporamahgan.

Variabel yang Indikator Skala Sumber Instrumen
Diukur Data
VariabelDependenJumlah hari yang Nominal | Sekunder Tanggal
(Y)Ketepatan diperlukan untuk Penyampaian
Waktu penyelesaian audit LaporanKeuanga
Tahunan Auditan
Variabel
Independen
(X1) Profitabilitas | Return On Assets Rasio Sekunder LK *
(X2) Leverage Debt to Equity Ratio | Rasio Sekunder LK
(X3) Likuiditas Current Ratio Rasio Sekunder LK
(X4)Ukuran Total nilai aktiva Rasio Sekunder LK
Perusahaan
(X5)Kepemilikan | Jumlah saham yangRasio Sekunder LK
Publik dimiliki publik
(X6)ReputasiKAP| KAP Big4/ bukan| Nominal | Sekunder LK
Big 4
(X7)OpiniAuditor | Qualified/Unqualified| Nominal | Sekunden LK

Opinion

*) LK = Laporan K

3.2

euangan

Populasi dan sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ada@mua perusahaan

manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2006-2008pilbinya perusahaan

manufaktur karena perusahaan manufaktur mempunparasi yang lebih

kompleks dibandingkan dengan kelompok perusahadan lmang dapat

mempengaruhi penyampaian laporan keuangan. Selridigilihnya satu jenis

perusahaan saja dikarenakan perusahaan tersebutredtapunyai karakteristik

yang sama satu sama lain.Perusahaan manufaktumgiggakan emiten terbesar

yang terdaftar di BEI.
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Metode pengambilan sampel yang digunakan adalaloda@urposive

sampling dimana populasi yang akan dijadikan sampel pigeladalah populasi

yang memenuhi kriteria sampel tertentu. Kriterisekia tersebut adalah sebagai

berikut :

1.

3.3

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI searrut-turut untuk
periode 2006-2008.

Perusahaan yang digunakan merupakan perusahaarfaktanukarena
untuk memperoleh kesamaan karakteristik.

Perusahaan tidak menggunakan mata uang asing.

Menampilkan data tanggal penyampaian laporan keuarighunan ke
Bapepam dan dipublikasikan oleh bursa untuk per2@f-2008.
Menampilkan data dan informasi yang digunakan untugnganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktuygempaian laporan
keuangan untuk periode 2006-2008.

Jenisdan Sumber data

Digunakan jenis data sekunder untuk mendapatkasrniasi mengenai

semua variabel dalam penelitian ini. Data sekuiydéu sumber data penelitian

yang diperoleh secara tidak langsung melalui megoisantara, baik yang

dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian dalad laporan

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar diaBkn 2006-2008 dan data

tanggal penyampaian laporan tersebut kepada Bapepata diperoleh dari
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Indonesian Capital Market Directorfl CMD), www.idx.co.iddan melalui Pojok
Bursa Efek UNDIP.
34  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalaletode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dilakukan dengara mempelajari
catatan-catatan atau dokumen-dokumen perusahaami ssngan data yang
diperlukan. Untuk penelitian ini, pengumpulan datgeroleh dari laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar ditdadtin 2006,2007, 2008
yang dipublikasikan ICMD tahun 2007, 2008, 2009.taDaerusahaan yang
menyerahkan laporan tahunan tepat waktu diperadrPojok BEI UNDIP.
35 MetodeAnalisis
o Statistik Deskriptif
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan stlteskriptif. Statistik
deskriptif memberikan gambaran tentang distribtedidensi variabel-
variabel penelitian, nilai maksimum, minimum, rasa dan standar
deviasi.
e Uji Hipotesis
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hegi adalah
regresi logistik lpgistic regressiop Karena menurut Hair (2006) dan
Ghozali (2006) metode ini cocok digunakan untuk gtiéan yang
variabel dependennya bersifat kategorikal (nomatal non metrik)

dan variabel independennya kombinasi antara mdaik non metrik
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seperti halnya dalam penelitian ini. Model anatigés adalah sebagai
berikut:
In (TL/2-TL) =a + b;ROA + b,DER + b3CR + b,TA +

bsKP + bgKAP + b;OA +e

KETERANGAN :
In (TL/2-TL)= Simbol yang menunjukkan ketepatan wakt
penyampaian laporan keuangan tahunan
ROA = Profitabilitas Return on Assels
DER =Leveragekeuangar{Debt to Equity Ratip
CR = Likuiditas Current Ratig
TA = Ukuran perusahaai @tal Asset
KP  =Persentase kepemilikan publéh@reholder’s Dispersign
KAP = Reputasi KAP
OA = Opini Auditor
e = Error
Analisis pengujian dengan regresi logistik menurBantoso (2004)
memperhatikan hal-hal berikut :
1. Menilai kelayakan model regress¢odness of fit test
Dengan memperhatikan output dari Hosmer dan Lemesdleogan
hipotesis :

Ho = tidak ada perbedaan nyata antara klasifikagy yamati
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Ha = ada perbedaan nyata antara klasifikasi yangdilsi dengan
klasifikasi yang diamati

Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan mempahatilai | yang

diukur dengan nilachi-squarepada bagian bawah uji Hosmer dan

Lemeshow :

a. Jika probabilitas > 0,05 ¢tliterima

b. Jika probabilitas < 0,05 ¢titolak

Menilai keseluruhan modeD{erall Model Fi}

Memperhatikan angka -2 log likelihood (LL) pada &@@ock number =

0) dan angka -2 log likelihood pada blocknumber =Jika terjadi

penurunan angka -2 log likelihood block number Gack number 1

menunjukkan model regresi yang baik.

Log likelihood pada regresi logistik mirip dengaengertian”sum of

squared errof pada model regresi, sehingga penurunan log hkek

menunjukkan model regresi yang baik.

Menguiji koefisien regresi

Pengujian koefisien regresi dilakukan dengan mehgtiéan beberapa hal

berikut ini :

a. Tingkat signifikan ¢) yang digunakan sebesar 5 persen (0,05)

b. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarpada
signifikansi p-value (probabilitas value). Jika @hwe (signifikasi)
> a,maka hipotesis alternatif ditolak. Sebaliknya jikaalue <a,

maka hipotesis alternatif diterima.
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1. Gambaran Singkat Objek Pendlitian

Gambaran singkat objek penelitian mengkaji tentpngfil perusahaan
yang menjadi sampel penelitian ini. Populasi yamgumbakan dalam penelitian
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terddift&ursa Efek Indonesia
tahun 2006-2008 yang berjumlah 158 perusahaan. &apgpusahaan tersebut
kemudian dipilih dengan menggunakaarposive samplingPerusahaan yang
dijadikan objek dalam penelitian ini adalah perasahyang listing di Bursa Efek
Indonesia sebelum tahun 2006 — 2008, dan perusdlessbut mempunyai data
yang lengkap. Setelah dilakukan seleksi pemilinampel sesuai kriteria yang
telah ditentukan maka diperoleh 121 perusahaaapstthunnya yang memenuhi
kriteria sampel, sehingga sampel dalam penelitanseébanyak 363 (121X3)
perusahaan.

Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yaladp tditetapkan dan

ditampilkan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria
NO KRITERIA JUMLAH
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursek [EI58
Indonesia selama tahun 2006-2008
2. Perusahaan delisting selama periode tahun 2008-2 (29)
3. Menggunakan mata uang Dolar (4)
4. Data dalam Laporan Keuangan tidak lengkap (14)
Perusahaan Sampel 121
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4.2. Deskrips Objek Pendlitian
Objek penelitian berupa perusahaan sektor manufakyang
dikelompokkan ke dalam dua kategori berdasarkaepkdivaktuan penyampaian
laporan keuangannya, yaitu :
1. Perusahaan yang tepat waktu dalam menyampaikarafageuangannya
ke BAPEPAM.
2. Perusahaan yang tidak tepat waktu dalam menyampalkporan
keuangannya ke BAPEPAM.
Distribusi perusahaan sektor manufaktur berdasakiedepatwaktuan pelaporan
keuangannya ditampilkan dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2

Distribusi Perusahaan Berdasarkan K etepatan waktu Pelaporan K euangan

Frekuensi | Persen Valid Persen | Kumulatif Persen

Valid Terlambat 182 50.1 50.1 50.1
Tepat waktu | 181 49.9 49.9 100.0
Total 363 100.0 100.0

Data sekunder yang diolah

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa sampel penelitiah 363 perusahaan
selama tiga tahun berturut-turut yaitu 2006-200&ri Dabel tersebut terlihat
bahwa dari 363 pengamatan, 182 perusahaan (50serm)emenyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu dan sisabanyak 181 perusahaan

(49,9 persen) menyampaikan laporan keuangannyateggat waktu.
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4.3. Deskriptif Statistik

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini be@ml21 perusahaan
untuk periode selama 3 tahun yaitu dari tahun 2€f6pai dengan tahun 2008
yang menghasilkan 363 observasi. Gambaran umum etadgmgan variabel
profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perbgan, dan kepemilikan publik

dapat dilihat pada tabel statistik deskriptif batik

Tabel 4.3
Statistik Deskriptif
N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation

ROA 363 -112.477 | 2.085 -.281 5.908

DER 363 -68.983 832.634 | 4.661 47.373

CR 363 .012 34.348 2174 2.580
TOTAL ASET 363 21.53 32.02 27.318 1.531
K.PUBLIK 363 1.96 97.97 26.652 18.697

Valid N (listwise) | 363

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Tabel statistik deskriptif diatas menunjukkan jumlabservasi dalam
penelitian ini adalah 363 observasi. Dari 363 d#iaervasi ini diperoleh nilai
minimum atau jumlah terkecil untuk Profitabilitaang dimiliki oleh perusahaan
adalah sebesar -112,477 yaitu oleh Hanson InterdtiTbk pada tahun 2008,
sedangkan nilai maximum yang dimiliki oleh perusahabservasi adalah sebesar
2,085 yaitu oleh Semen Gresik Tbk. Nilai terseb@nonjukkan bahwa tingkat
profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan ddaatara -112,477 sampai
dengan 2,085. Kemudian nilai rata-rata tingkat ipabflitas yang dimiliki oleh

perusahaan sampel adalah -0,281 dengan standasideebesar 5,908 yang
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berarti variasi data yang ada cukup besar (lebith 8@ dari mean). Hasil
statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat [addilitas perusahaan
manufaktur di Indonesia masih rendah dikarenakagkét rata-rata profitabilitas
yang hanya sebesar -0,281.

Selanjutnya tingkateverageminimum yang dihasilkan adalah sebesar -
68,983 yaitu oleh Schering Plough Indonesia Tbkaptthun 2006, sedangkan
nilai maximum tingkat leverage sebesar 832,634 yaitu oleh Pioneerindo
Gourment International Tbk pada tahun 2006. Hairienunjukkan bahwa tingkat
leverage yang dimiliki oleh perusahaan sampel adalah anté8983 sampai
dengan 832,634. Kemudian nilai rata-reg@erageadalah sebesar 4,661 dengan
standar deviasi 47,373 yang berarti variasi dakaguesar (lebih dari 30% dari
mean).

Nilai minimum tingkat likuiditas perusahaan yanghabilkan sebesar
0,012 yaitu pada Hanson International Tbk 2008,asgkian nilai maximum
tingkat likuiditas sebesar 34,348 yaitu Jaya p#&eSTbk pada tahun 2006. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang dikiil oleh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesid thhun 2006-2008 adalah
antara 0,012 sampai dengan 34,348. kemudian mtairata tingkat likuiditas
yang dihasilkan adalah sebesar 2,174 pada stamd@sd sebesar 2,580 yang
berarti bahwa variasi data tingkat likuiditas pahmsan sampel cukup besar (lebih
dari 30% dari mean).

Nilai minimum LnSIZEyang dihasilkan adalah sebesar 21,53 yaitu pada

Hanson International Tbk, sedangkan nilai maximunBIZEsebesar 32,02 yaitu
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pada Astra International Tbk. Hal ini menunjukkahtwa logaritma natural (Ln)
total aset yang dimiliki oleh perusahaan sampeladdantara 21,53 sampai
dengan 32,02. Kemudian nilai rata-rataSIZE yang dihasilkan adalah sebesar
27,312 dengan standar deviasi sebesar 1,531 yaadiberiasi datd.n Asset
perusahaan sampel tidak terlalu besar (kurang3@&si dari mean).

Nilai minimum tingkat kepemilikan publik yang dihkan adalah sebesar
1,96 yaitu pada HM Sampoerna Thk pada tahun 2@&ngkan nilai maximum
tingkat kepemilikan publik sebesar 97,97 yaitu patkmson International Tbk
pada tahun 2006. Hal ini menunjukkan bahwa strukgpemilikan oleh pihak
luar pada perusahaan sampel adalah sebesar 1,péislengan 97,97. Kemudian
nilai rata-rata tingkat kepemilikan publik yang asilkan adalah sebesar 26,652
dengan standar deviasi sebesar 18,697 yang berariasi data tingkat
kepemilikan oleh pihak luar pada perusahaan sasgpejat besar (lebih dari 30%
dari mean).

Untuk gambaran umum sampel dengan variabel repgtador Akuntan
Publik dan opini dari akuntan publik dapat dilipaida frequency tabel berikut :

Tabel 4.4

Deskrips data Reputasi Kantor Akuntan Publik

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid KAP nonThe Big Four| 188 51.8 51.8 51.8
KAP The Big Four 175 48.2 48.2 100.0
Total 363 100.0 100.0

Sumber : data sekunder yang telah diolah
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Untuk perusahaan yang menggunakan jasa KA big 4 diberi kode (1)

sedangkan perusahaan yang menggunakan jasa KAPby&ag tergolongrhe

Big 4 diberi kode (0). Berdasarkan tabel frekuensi yalittpasilkan, ada 188

observasi (51,8 persen) yang menggunakan jasa KB ukan tergolonghe

big 4 sedangkan jumlah observasi yang menggunakan jAgayang tergolong

The Big 4sebanyak 175 observasi (48,2 persen).
Tabel 4.5

Deskripsi data Opini Akuntan Publik

Frequency | Percent | Valid Percent

Cumulative Percent

Valid

Selain Unqualified opinion
dan unqualified opinion wit 10 2.8 2.8
eksplanatory language
Unqualified opinion dan
unqualified opinion with 353 97.2 97.2
eksplanatory language
Total 363 100.0 100.0

2.8

100.0

Sumber : data sekunder yang telah diolah

Untuk perusahaan yang memperoleinqualified opinion diberi kode (1)

sedangkan perusahaan yang memperoleh opini satgnalified opiniondiberi

kode (0). Berdasarkan tabel frekuensi yang dihasjlkada 10 observasi (2,8

persen) yang memperoleh opini selainqualified opinion sedangkan yang

memperolelunqualified opiniorsebesar 353 observasi (97,2 persen).

4.4  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan model regresitibgimtuk menguiji

pengaruh profitabilitas,leverage, likuiditas, ukuran perusahaan,kepemilikan
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publik, reputasi KAP, dan opini Akuntan Publik hadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Pengujian hipotestiputi, (1) menilai
kelayakan model regresi, (2) menilai keseluruhandehodan (3) menguiji
koefisien regresi.

4.4.1 Menilai Kelayakan Model Regres (Goodness of fit test).

Menilai kelayakan model regresi dilakukan dengamifaenilai signifikan
pada tabeHosmer and Lemeshow Goodness of fit telstdel dikatakan mampu
memprediksi nilai observasi karena cocok dengaa dbservasinya apabila nilai
Hosmer and Lemeshow Goodness of fitte305 (Ghozali,2005).

Hasil uji kedua hal tersebut disajikan pada tabbhgai berikut :

Tabel 4.6
Hosmer and L emeshow Test
STEP Chi-Square Signifikan
1 6,985 0,538

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Pada tabel tersebut terlihat bahwa besarnya ndéstsk Hosmer and Lemeshow
Goodness of findalah 6,985 dengan tingkat signifikan 0,538 yaiagjnya jauh
diatas 0,05.

Angka tingkat signifikan > 0,05 sehingga Ho diteminHal ini berarti model
regresi layak dipakai untuk analisa selanjutnyaeka tidak ada perbedaan yang

nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengasikleasi yang diamati.
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4.4.2 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Menilai keseluruhan model dilakukan dengan cara peghatikan angka
pada -2Log Likelihood(-2LL) Block Number= 0 dan -2Log Likelihood(-2LL)

Block NumbeE 1.

Tabel 4.7
Overall Moddl Fit
Iteration -2 Log likelihood
Step O 503.222
Step 1 465,584

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Pada tabel 4.14 dan tabel 4.15 terlihat bahwa araykal -2LL Block
Number= 0 adalah 503,222 sedangkan -2Block Number=1 adalah 464,335.
Dari model tersebut ternyata overall model fit padal Block Number= 0
menunjukkan adanya penurunan pada -Alback Number= 1 sebesar 38,887.
Penurunarikelihood ini menunjukkan bahwa keseluruhan model regregstik
yang digunakan merupakan model yang baik.

Selain itu nilaioverall percentage corredali block 1 senilai 62,5 lebih
tinggi dibandingkan nilaoverall percentage corredi block O senilai 50,1. Hal
ini juga mengartikan bahwa model regresi dengammagtr pada variabel
independen tepat dalam mengestimasi pengaruh eariabbependen terhadap

ketepatan waktu.
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Hal ini terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Overdl Percentage
Block Nilai Overall Percentage
Block O 50,1
Block 1 62,5

Data Sekunder yang diolah

4.4.3 Menilai Koefisien Regres

Tahap akhir setelah uji koefisien regresi dimamaailhya dapat dilihat
pada tabel 4.11. Tabel tersebut menunjukkan hasilgyian dengan regresi
logistik pada tingkat signifikan 5 persen. Dari gejan persamaan regresi
logistik tersebut maka diperoleh model regresidbkisebagai berikut :
In(TL/1-TL) = -7,076 +2,067ROA + 0,002DER + 0,138CR 0182 TA +
0,002KP + 0,362KAP +1,523 OA+ e

Tabe 4.9
Tabel Uji Koefisien Regresi

B Sig. Hasil

Step Profitabilitas o

1(a) 2.067 .049 Signifikan
Leverage .002 441 Tidak Signifikan
Likuiditas .138 .033 Signifikan
Ukuran Perusahaan |.182 .036 Signifikan
Kepemilikan Publik .002 715 Tidak Signifikan
Kantor Akuntan Publik | .362 142 Tidak Signifikan
Opini 1.523 173 Tidak Signifikan
Constant -7.076 | .008

Sumber : data sekunder yang telah diolah
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H, : Profitabilitas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Variabel profitabilitas menunjukkan nilai koefisigositif sebesar 2,067 dengan

probabilitas variabel sebesar 0,049 di bawah sigmisi 0,05 (5 persen). Hal ini

mengandung arti bahwa jHditerima. Dengan demikian terbukti bahwa

profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap ketepatektu penyampaian

laporan keuangan.

H, : Leverage keuangan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Variabel leverage keuangan menunjukkan nilai kesfigositif sebesar 0,002

dengan probabilitas variabel sebesar 0,441 disaggsfikasi 0,05 (5 persen). Hal

ini mengandung arti bahwaHlitolak, dengan demikian tidak terbukti bahwa

leverage keuangan mempengaruhi ketepatan waktu apgraran laporan

keuangan.

Hs : Likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Variabel likuiditas menunjukkan nilai koefisien [dssebesar 0,138 dengan

probabilitas variabel sebesar 0,033 di bawah sigmisi 0,05 (5 persen). Hal ini

mengandung arti bahwagHliterima, dengan demikian terbukti bahwa likuidita

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporzanigan.
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Hs : Ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Variabel ukuran perusahaan menunjukkan nilai keeefigositif sebesar 0,182

dengan probabilitas variabel sebesar 0,036 di baiatifikansi 0,05 (5 persen).

Hal ini mengandung arti bahway Hiiterima, dengan demikian terbukti bahwa

ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu apg@yan laporan

keuangan.

Hs : Kepemilikan publik mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Variabel kepemilikan publik menunjukkan nilai kaaén positif sebesar 0,002

dengan probabilitas variabel sebesar 0,715 disigasikansi 0,05 (5 persen). Hal

ini mengandung arti bahwasHilitolak, dengan demikian tidak terbukti bahwa

kepemilikan publik mempengaruhi ketepatan waktu yperpaian laporan

keuangan.

He : Reputas Kantor Akuntan Publik (KAP) mempengaruhi ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan.

Variabel reputasi Kantor Akuntan Publik menunjukkaitai koefisien positif

sebesar 0,362 dengan probabilitas variabel sebek42 di atas signifikansi 0,05

(5 persen). Hal ini mengandung arti bahwadiolak, dengan demikian terbukti

bahwa reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) mempeuobaketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.
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H; : Opini akuntan publik mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.
Variabel opini akuntan publik menunjukkan nilai keen positif sebesar 1,523
dengan probabilitas variabel sebesar 0,173 disigasikansi 0,05 (5 persen). Hal
ini mengandung arti bahwa-Hlitolak, dengan demikian tidak terbukti bahwa
opini akuntan publik mempengaruhi ketepatan wak&nypmpaian laporan
keuangan.
44  Interpretas Hasll
Bukti empiris dalam penelitian menunjukkan bahwadaggan besar
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efé&nesia tidak tepat waktu
dalam penyampaian laporan keuangan ke Bapepam.iftamenunjukkan
kurangnya tingkat kesadaran perusahaan dalam mémegruraturan dalam
bidang pasar modal. Berikut ini dibahas beberapaa® hasil penelitian:
1. Profitabilitas
Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan balaeabel profitabilitas
perusahaan berpengaruh terhadap ketepatanwaktuarppaian laporan
keuangan. Hal ini dapat terlihat dari uji hipotedismana nilai profitabilitas
signifikan pada 0,049, dimana 0,049 lebih keciladithngkan dengan taraf
signifikansi 5% (0,05). Dengan demikian penelitian menerima hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa profitabilitas meggreii ketepatanwaktu
penyampaian laporan keuangan.
Pada tabel statistik deskripti diperoleh hasil bamata-rata perusahaan

sampel mengalami kerugian yaitu sebesar -0,281.kipl@s perusahaan
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sampel rata-rata mengalami kerugian tidak mempehgaerusahaan untuk
tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan kearamgp. Terlihat pula
pada nilai standar deviasi dan rata-rata tingkatfitpbilitas perusahaan
sampel mempunyai jarak nilai yang tidak jauh yatandar deviasi sebesar
5908 dan rata-rata profitabilitas perusahaan sebef,281 hal ini
menyebabkan hasil uji penelitian menjadi signifikétal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dyer dan Mc Hugh78) Gilling (1977),
Naim (1999), Owusu-Ansah (2000), Respati (2004)dwlah (2006), dan
Hilmi (2008) yang meyatakan bahwa profitabilitas npeinyai pengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan kanang

Selain itu, temuan ini mendukung simpulan yangkdikan oleh Petronila
dan Mukhlasin (2003) yang menyatakan bahwa besailnka tingkat
profitabilitas sebagai pengukuran Kkinerja manajemarempengaruhi
keinginan manajemen untuk melaporkan kinerjanyabflp suatu perusahaan
mengalami tingkat profitabilitas yang rendah makiaak manajemen akan
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan rdapokeuangan
perusahaannya, sedangkan perusahaan yang mengalgkat profitabilitas
yang tinggi maka pihak manajemen akan cenderunf tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan perusahaannya.
. Leverage

Hasil penelitian dengan menggunakan regresi légisiemperoleh hasil
bahwa leverage keuangan tidak berpengaruh terhadap ketepatanwaktu

penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat ditilaait nilai perhitungan uiji
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hipotesis dimana nilai signifikangeverage keuangan sebesar 0,441 lebih
besar dari taraf signifikansi 5% (0,05). Dengan i#f&an penelitian ini tidak
dapat menerima hipotesis kedua (H2) yang menyatddawa leverage
keuangan mempengaruhi ketepatanwaktu penyampaiaratakeuangan.

Pada hasil statistik deskriptif penelitian jugaeatgeh hasil bahwa rata-
rata tingkatleverageperusahaan manufaktur yang menjadi sampel pemeliti
cukup rendah yaitu 4,661 dimana meskipun perusabaarpel mempunyai
tingkat leverage yang rendah tidak mempengaruhiugadéraan untuk
menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat wadtak antara nilai
standar deviasi dan rata-rdéaverageperusahaan sampel cukup jauh, dimana
nilai standar deviasi sebesar 47,373 dan nilainateeleverage4,661, hal ini
juga menyebabkan hasil penelitian yang tidak siggif. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdu(2006), Respati (2004),
dan Naim (1999) yang menyatakan bahwa tingkat smeeikeuangan suatu
perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap katepavaktu
penyampaian laporan keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi remalga tingkateverage
keuangan suatu perusahaaan tidak mempengaruhi akate@ktu
penyampaian laporan keuangan. Hal ini menunjuklednwih perusahaan yang
mempunyai tingkaleveragekeuangan yang tinggi juga ingin menyampaikan
laporan keuangannya dengan tepat waktu, hal ifiihgsi agar pihak kreditor
dapat mengetahui kinerja perusahaan dan mengdtamaimpuan perusahaan

dalam membayar pinjaman dari kreditor.
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Apabila perusahaan menunda pelaporan keuangannyka nasan
mengurangi tingkat kepercayaan kreditor terhadapusadaan dalam
kemampuan membayar hutang perusahaan. Hal ini sieélsikai dengan logika
teori yang ada, dengan demikian perusahaan yamd wegktu maupun yang
tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan kearamga tidak
mempertimbangkan tingkat leverage keuangan yarigndialeh perusahaan

tersebut.

. Likuiditas

Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahweaaiabel likuiditas
perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktyarppaian laporan
keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai sign#itsi sebesar 0,033 yang lebih
kecil dari taraf signifikansi sebesar 5% (0,05)nB&n demikian penelitian ini
menerima hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahkkuiditas
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporzanigan.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivacnyang dipunyai
perusahaan untuk membiayai hutang lancar perusahaka perusahaan itu
akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan lapoearakgannya. Meskipun
rata-rata tingkat likuiditas perusahaan sampel pulemdah yaitu 2,174 tidak
mempengaruhi perusahaan untuk menyampaikan lagetemngannya dengan
tidak tepat waktu. Terlihat juga dari jarak antamiéai perolehan standar
deviasi dan rata-rata tingkat likuiditas perusahaampel termasuk dekat,

dimana nilai dari standar deviasi sebesar 2,580nilandari rata-rata tingkat
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likuiditas perusahaan sampel sebesar 2,174 damhahenyebabkan hasil
penelitian yang signifikan.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukleh Hilmi (2008)
yang menyatakan bahwa tingkat likuiditas suatu g@raan mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pexaisa Maka dapat
ditarik hasil bahwa perusahaan yang memiliki tingkeuiditas yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki Rgguan yang tinggi
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hamerupakan berita baik
sehingga perusahaan dengan kondisi seperti iniecend akan tepat waktu

dalam menyampaikan laporan keuangannya.

. Ukuran Perusahaan

Hasil penelitian menggunakan regresi logistik memled hasil bahwa
variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadagpdian waktu
penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapat tertha tingkat signifikansi
ukuran perusahaan pada uji koefisien regresi diméaasignifikansi ukuran
perusahaan sebesar 0,036 lebih kecil dari taraffgignsi 5% (0,05). Dengan
demikian penelitian ini menerima hipotesis keem#t) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatanu waktyampaian
laporan keuangan. Hal ini berarti total asset yaegar mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan peasdersebut. Terlihat
dari hasil statistik deskriptif diperoleh nilai darata-rata jumlah aset

perusahaan sampel cukup tinggi yaitu bernilai 27 @dngan demikian ukuran
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perusahaan yang besar cenderung tepat waktu aadaryampaikan laporan
keuangannya dan sesuai dengan landasan teori yg@anaan.

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penalitiyang dilakukan oleh
Saleh (2004) dan Hilmi (2008) yang menyatakan batitlak ada pengaruh
ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu peni@mpporan keuangan
perusahaan. Di sisi lain hasil penelitian ini mdathg hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dyer dan Mchugh (1975), Carslaw Kaplan (1991), Owusu-
Ansah (2000), yang menyatakan bahwa ukuran perasal&rpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan kaoar®glain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung landasan teori yadg yang menyatakan
bahwa semakin besar suatu perusahaan maka penugarsebut akan lebih
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangammyg menjagamage
dari perusahaan tersebut.

. Kepemilikan Publik

Hasil penelitian yang menggunakan regresi logistik menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan publik tidak berpengaterhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapdihat dari tingkat
signifikansi kepemilikan publik pada tabel uji kis&n regresi dimana nilai
signifikansinya sebesar 0,715 lebih besar darif tsignifikansi 5% (0,05).
Dengan demikian penelitian ini tidak dapat menerhimotesis kelima (H5)
yang menyatakan bahwa kepemilikan publik mempeinj&etepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Pada hasil uji ti#tatieskriptif diperoleh

hasil bahwa rata-rata tingkat kepemilikan publikusahaan sampel termasuk
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rendah sehingga perusahaan sampel tidak menyampaieporan
keuangannya dengan tepat waktu. Jarak antarastéladar deviasi dan rata-
rata kepemilikan publik juga cukup jauh yaitu 1&,a@tuk standar deviasi
dan 26,652 untuk rata-rata kepemilikan publik sdng@usahaan, hal ini
menyebabkan hasil yang tidak signifikan pada paaeli

Hasil yang tidak signifikan juga bisa terjadi kaaeperusahaan yang
mempunyai tingkat kepemilikan publik yang besar nakmembuat pihak
manajemen lebih berhati-hati dalam menyusun lapkearmngannya, dengan
harapan nantinya laporan keuangan tersebut akan em#mn seluruh
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pemiliksteknal perusahaan.
Dengan penyusunan yang lebih hati-hati maka waknhgydiperlukan pihak
manajemen akan cenderung lebih banyak dan lamainHakesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2004) dan spRg (2004) yang
menyatakan bahwa faktor kepemilikan mempengaruiepkean waktu dalam
penyampaian laporan keuangan perusahaan. Di sishésil penelitian ini
tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sutgan Rachpriliani
(2006) dan Hilmi (2008) yang meyatakan bahwa kepleam publik
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporzanigan.
. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP)

Hasil penelitian menggunakan regresi logistik meukkan bahwa
variabel reputasi Kantor Akuntan Publik tidak bergaruh terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dapdthat dari hasil

pengujian koefisien regresi, dimana nilai signifikavariabel reputasi Kantor
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Akuntan Publik sebesar 0,142 lebih besar dari taigtifikansi 5% (0,05).
Dengan demikian penelitian ini tidak dapat menerhipotesis keenam (H6)
yang menyatakan bahwa reputasi Kantor Akuntan Rulmiempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Pada hasil statistik deskriptif penelitian juga edgleh hasil bahwa
perusahaan sampel lebih banyak menggunakan jasark@kuntan Publik
yang tidak termasuk Kantor Akuntan Publike Big Four yaitu sebanyak 188
perusahaan sehingga membuat hasil penelitian meditak signifikan karena
tidak sesuai dengan landasan teori yang digunaKasil penelitian selama
tiga tahun berturut-turut membuktikan bahwa kualkantor Akuntan Publik
tidak mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuwapgrusahaan, hal ini
berarti bahwa kinerja Kantor Akuntan Publik tidadpds dari kinerja para
manajer sebagai agen perusahaan dalam mengha&ilgaran keuangan
perusahaan. Cepat atau tidaknya suatu perusahaayamgaikan laporan
keuangannya tergantung pada kinerja para managdingga walaupun
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang bermitrandanThe Big Fourtetapi
pihak manajer terlambat menyampaikan laporan kearang kepada pihak
Kantor Akuntan Publik maka tidak akan menjamin gatan waktu pelaporan
keuangan kepada Bapepam.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian gadilakukan oleh
Carslaw dan Kaplan (1991) dan Annisa (2004) yangyaakan bahwa
reputasi KAP tidak mempunyai pengaruh terhadap pikeéde waktu

penyampaian laporan keuangan.
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Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian yaiigkukan oleh Hilmi
(2008) yang menyatakan bahwa perusahaan yang meadggujasa KARhe
Big four akan cenderung tepat waktu dalam menyampaikanrdapo
keuangannya

. Opini Auditor

Hasil pengujian menggunakan regresi logistik memkkgn bahwa opini
auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan wpaktwyampaian laporan
keuangan. Hal ini dapat terlihat dari nilai sigkéfinsi variabel opini auditor
yang bernilai 0,173 lebih besar dari taraf sigaifiki 5% (0,05). Dengan
demikian penelitian ini tidak dapat menerima hipaeketujuh (H7) yang
menyatakan bahwa opini auditor mempengaruhi kedepatwvaktu
penyampaian laporan keuangan.

Pada tabel hasil statistik deskripsi data opinindéd publik, diperoleh
hasil bahwa kebanyakan perusahaan sampel mempemietaudit wajar dan
wajar dengan kalimat penjelas. Meskipun sebagiaarbepini audit yang
diperoleh merupakan opini audit yang wajar dan wajangan paragraf
penjelas, tidak mempengaruhi perusahaan untuk mgrgian laporan
keuangannya dengan tepat waktu. Hal ini sesuaiattehgsil penelitian yang
dilakukan oleh Hilmi (2008) yang menyatakan bahvgénioakuntan publik
tidak mempunyai pengaruh terhadap ketepatan wadttygmpaian laporan
keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengemelitian yang telah
dilakukan oleh Whittred (1980), Carslaw dan Kap{@f91), serta Petronila

dan Mukhlasin (2003) yang menemukan bahwa opinitauneémpengaruhi
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ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuamtgnni dapat terjadi
karena opini auditor atas laporan keuangan yangisdis oleh pihak
manajemen tidak mempengaruhi pihak manajemen untekyampaikan

laporan keuangannya dengan tepat waktu atau ek tvaktu.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi inikandalam bab V ini akan
disampaikan kesimpulan,keterbatasan, dan saranemangenelitian ini. Adapun
kesimpulan, keterbatasan, dan saran yang disammpalidasarkan pada hasil
penelitian ini, khususnya dari hasil pengujian bses. Adapun kesimpulan,
keterbatasan, dan saran tersebut adalah sebataitber
51 Kesmpulan

Berdasarkan pengujian regresi logistik yang teliddlkukan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas mempengaruhi ketepatan waktu penyaamp laporan
keuangan. Perusahaan yang mempunyai tingkat goitifda yang tinggi
cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikanrdapkeuangannya,
sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat fitifda yang rendah
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikarrdapkeuangannya.

2. Leverage keuangan suatu perusahaan tidak mempéngketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Tinggi rendahigverage
keuangan suatu perusahaan tidak mempengaruhi paamsauntuk
menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat atiuidak.

3. Likuiditas perusahaan mempengaruhi ketepatan waldnyampaian
laporan keuangan. Perusahaan yang mempunyai tinigkéditas yang

tinggi cenderung lebih tepat waktu dalam menyangaikdaporan
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keuangannya dibandingkan dengan perusahaan yangungai tingkat
likuiditas yang rendah

. Ukuran perusahaan mempengaruhi ketepatan waktiapgrajan laporan
keuangan.Ukuran sebuah perusahaan yang besar ngam@npihak
manajemen untuk menyampaikan laporan keuangannpgadetepat
waktu.

. Kepemilikan publik tidak mempengaruhi ketepatan wagenyampaian
laporan keuangan. Besar kecilnya presentase kegpamipublik suatu
perusahaan tidak mempengaruhi ketepatan waktu pgrayan laporan
keuangan oleh perusahaan.

. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak mempends ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Ketepatan wp&tyampaian
laporan keuangan perusahaan tidak tergantung pat@ikakuntan publik
bermitra denganThe Big four atau tidak,melainkan tergantung pada
kualitas kinerja pihak manajer.

. Opini auditor tidak mempengaruhi ketepatan waktaypepaian laporan
keuangan. Perolehannqualified opinion ataupun selainunqualified
opinion oleh perusahaan tidak mempengaruhi ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan perusahaan tersebut.
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K eter batasan

Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah :

Variabel independen dalam penelitian ini hanya rgangkan satu proksi
dalam melakukan pengujian terhadap faktor-faktargyanempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Analisis data yang dilakukan hanya menggunakanspéaan manufaktur
saja dan tidak mengikutsertakan perusahaan sebmnfaktur.

Jangka waktu yang digunakan dalam penelitian inyadiga tahun.

Saran

Saran yang dajukan untuk penelitian selanjutnytyai

Proksi yang digunakan untuk variabel independesktithnya satu proksi
saja. Agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik debih luas lagi
daripada penelitian ini.

Dapat menggunakan variabel independen lain yangtdapmpengaruhi
secara signifikan dengan ketepatan waktu penyampegaran keuangan.
Perusahaan yang digunakan dalam analisis data rbeaggunakan
perusahaan lain selain manufaktur atau menguji llkes&@n jenis
perusahaan.

Jangka waktu yang digunakan lebih diperpanjang kumbenghasilkan

hasil penelitian yang lebih baik.
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DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL

No. KODE NAMA PERUSAHAAN
1 ADES Ades Water Indonesia Tbk
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
3| AQUA | Aqua Golden Mississippi Thk
4 CEKA Cahaya Kalbar Tbk
5 DLTA Delta Djakarta Thk
6 FAST Fast Food Indonesia Tbk
7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
8 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
9| MYOR | Mayora Indah Tbk
10 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbhk
11 PTSP Pioneerindo Gourment International Tbk
12 SIPD Sierad Produce Thk
13 SKLT Sekar Laut Tbk
14| SMAR SMART Tbk
15 STTP Siantar TOP tbk
16 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk
17 ULTJ Ultra Jaya Milk
18 BATI BAT Indonesia Thk
19| RMBA Bentoel International Investama Tbk
20| GGRM | Gudang Garam Thk
21| HMSP HM Sampoerna Thk
22| CNTX Century Textile Industry
23 PAFI Panasia Filament Inti Tbk
24| HDTX Panasia Indosyntec Thk
25 RDTX Roda Vivatex Tbk
26 ESTI Ever Shine Textile Industry
27 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk
28| MYRX Hanson International Thk
29 SRSN Indo Acidatama Tbk
30| KARW Karwell Indonesia Thk
31 PBRX Pan Brothers Tex Thk
32 BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk
33 RICY Ricky Putra Globalindo Thk
34| BATA Sepatu Bata Tbhk
35 SIMM Surya Intrindo Makmur Tbk
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36 BRPT Barito Pacific Tbk

37 DSUC Daya Sakti Unggul Corporation Tbhk
38 SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk

39 TIRT Tirta Mahakam Resources Thk

40| FASW Fajar Surya Wisesa Tbk

41 SPMA Suparma Tbk

42 SAIP Surabaya Agung Industry Pulp Tbk
43| AKRA | AKR Corporindo Tbk

44 BUDI Budi Acid Jaya Thk

45 CLPI Colorpak Indonesia Tbk

46 LTLS Lautan Luas Tbk

47 POLY Polysindo Eka Perkasa Tbk

48 SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Tbhk
49 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk

50 EKAD Ekadharma International Tbk

51 INCI Intanwijaya Internasional Thk

52 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk

53| AKKU Aneka Kemasindo Utama Tbk

54| AMFG Asahimas Flat Glass Tbk

55 APLI Asiaplast Industries Thk

56 BRNA Berlina Thk

57| DYNA Dynaplast Thk

58 FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk

59 IGAR Kageo lgar Jaya Tbk

60 LMPI Langgeng Makmur Plastik Industry Ltd Tbhk
61 TRST Trias Sentosa Thk

62| SMCB Holcim Indonesia Tbk

63 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk
64| SMGR Semen Gresik (Persero ) Thk

65 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk
66| BTON Betonjaya Manunggal Tbhk

67 INAI Indal Aluminium Industry Tbk

68| JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk

69 JPRS Jaya Pari Steel Tbk

70 LMSH Lion Mesh Prima Thk

71 LION Lion Metal Works Tbk

72 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk

73| TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk
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74 TIRA Tira Austenite Tbk
75 KICI Kedaung Indah Can Thk
76 RDSI Kedawung Setia Industrial Tbk
771 ARNA | Arwana Citramulia Thk
78 IKA Intikeramik Alamasri Industry Tbk
79 MLIA Mulia Industrindo Thk
80| TOTO Surya Toto Indonesia Thk
81 JECC Jembo Cable Company Tbk
82| KBLM Kabelindo Murni Tbhk
83 SCCO Supreme & Commerce Tbk
84 IKBI Sumi Indo Kabel Thk
85 VOKS Voksel Electric Tbk
86| ASGR Astra Graphia Tbk
87| MTDL Metrodata Electronics Thk
88 MLPL Multipolar Corporation Thk
89 ASII Astra International Thk
90| AUTO Astra Otoparts Tbk
91| BRAM Indo Kordsa Tbk
92 GJTL Gajah Tunggal Tbk
93| GDYR Goodyear Indonesia Tbk
94| HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk
95 INDS Indospring Tbk
96 INTA Intraco Penta Thk
97 LPIN Multi Prima Sejahtera Thk
98| MASA Multistrada Arah Sarana Tbk
99 NIPS Nipress Thk
100( ADMG | Polychem Indonesia Tbk
101 PRAS Prima Alloy Steel Thk
102 SQMI Allbond Makmur Usaha Tbk
103 SMSM Selamat Sempurna Tbk
104 SUGI Sugi Samapersada Tbk
105 TURI Tunas Ridean Tbk
106 UNTR United Tractors Tbhk
107 INTD Inter Delta Thk
108| MDRN Modern Internasional
109 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk
110 SQBI Bristol Myers Squibb Indonesia Thk
111 DVLA Darya - Varia Laboratoria Thk
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112 INAF Indofarma ( Persero ) Thk

113 KLBF Kalbe Farma Thk

114 KAEF Kimia Farma (Persero) Thk

115( MERK | Merck Tbk

116 PYFA Pyridam Farma Thk

117 SCPI Schering Plough Indonesia Tbk
118 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk

119 TCID Mandom Indonesia Tbk

120 MRAT Mustika Ratu Thk

121| UNVR Unilever Indonesia Thk

76



